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Namor Paten : IDS000003651 Tanggal diberi : 16/02/2021 Jumlah Klaim 22
Nomor Permohonan : 8ID201906709 IPAS Filing Date  : 28/01/2019

Entitlement Date  : 28/01/2019

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 2019 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan negara
Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia, biaya tahunan yang harus dibayarkan
adalah sebagaimana dalam tabel di bawah.

_ siapp.dgip-go.id/iindex.php/annuity_fee_201 9/print_annual_fee_certificate/3651/S/ID/2018/709/2021-10-12

Tfhsfm P S q;‘mm Akt | Blaya | dmi |Biays | ropg Tm m. Jumiah
1 1/2018-27/01/2020 15/08/2021 ) 2 0 0 0 0 0
2 [28/01/2020-27/01/2021 16/08/2021 0 2 0 0 0 0 0
3 pamuznm-z?mfzazz 15/08/2021 0 2 0 Q0 0 o 0
4 [28/01/2022-27/01/2023 15/08/2021 0 2 0 0 0 0 0
5 [28/01/2023-27/0172024 29/12/2022 of 2 0 0 of o 0
6 [28/01/2024-27/01/2025 2011212023 1,650,000 2 |100.000 {1.750.000 0 o| 1.750.000
7 |p8i0112025-2710112026 28/12/2024 000 | 2 100,000 2.300.000 0 o 2300000
8 [28/01/2026-27/01/2027 20/12/2025 {2.750.000 2 1100.000 {2.850.000 0 o 2850.000
9 [28/01/2027-27/01/2028 20/1212026 [3.300.000 2 100,000 {3.400.000 0 0| 3400000
10 [28/01/2028-27101/2028 29/12/2027  [3.850.000 2 {100.000 13.950.000 0 ol 3.950.000

Biaya yang harus dibayarkan untuk pertama kali hinggu ta: g+al 12/10/2021 (tahun ke-1 s.d 4) adalah sebesar G%

+ Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali wajib dilakukan paling lambat 6 (enam) bulan terhitung sejak
tanggal diberi paten

o Pembayaran biaya tahunan untuk pertama kali meliputi biaya rahunan unruk tahun pertama sejak tanggal
penerimaan sampai dengan tahun diberi Paten ditambah biaya tahunan satu tahun berikutnya.

o Pembayaran biaya tahunan selanjutnya dilakukan paling lambat 1 (satu) bulan sebelum tanggal yang sama
dengan Tanggal Penerimaan pada periode pelindungan tahun berikutnya.

« Permohonan penundaan pembayaran biaya tahunan akan diterima apabila diajukan paling lama 7 hari kerja
sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran biaya tahunan berikutnya, dan bukan merupakan pembayaran
biaya tahunan pertama kali.

e Dalam hal biaya tahunan belum dibayarkan sampai dengan jangka waktu yang ditentukan, Paten dinyatakan
dihapus

siapp.dgip.go.id/index.php/annuity_fee_20198/print_annual_fee_certificate/3651/S/1D/201 9/708/2021-10-12
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: (12) PATEN INDONESIA (11) 1DS000003651 B
B A ;TELEmL () 16 Febrmsl 2021
" (51) Kasifikasi IPC® : B 01J 20/00(2006.01) (7) Nama dan Alamat yang Mengaiukan Permohonan Paten
LP2M UNIVERSITAS MULAWARMAN
(21) No. Permohonan Paten : SID201900709 Jalan Kerayan No.1 Gedung A20
Kampus Gunung Kelua,
- (22) Tanggal Penerimaan: 28 Januari 2019 Samarinda, 75119
(30) Data Prioritas : (72) Nama Inventor
(31) Nomor (32) Tanggal (33) Negara Mukhamad Nurhadi, ID
Ratna Kusumawardani, ID
(43) Tanggal Pengumuman: 10 Mei 2019 Wirhanuddin, 1D
(56) Dokumen Pembanding: (74) Nama dan Alamat Konsultan Paten :
CN105621815A
CN107410837A
CN204182273U
Pemeriksa Paten : Ir. Kemisno
Jumlah Klaim : 2
(54) Judul Invensi : SERBUK ADSORBEN SELEKTIF ZAT WARNA TEKSTIL METHILEN BLUE DARI TULANG IKAN BELLIDA
(57) Abstrak :

Invensi ini menyediakan suatu serbuk adsorben dari tulang ikan Bellida untuk mengurangt kadar zat warna tekstil methilen blue.
Adsorben sesuai dengan invensi ini memilii komponen bahan sebagai berikut: serbuk biomassa tulang ikan Bellida, asam sulfat pekat
sebagal zat pengaktivasi, aluminium kiorida heksahidrat sebagai zat yang diimpregnasi. Adsorben ini dibuat melalui tahapan aktivasi,
impregnasi dan karbonasi. Adsorben ini berwama hitam, berupa serbuk arang. Adsorben yang dihasilkan diuji menggunakan FTIR, SEM,
XRD dan BET. Berdasarkan hasil uji diperoleh bahwa adsorben tersebut memiliki struktur kristal hidroksiapatit, bentuk lempengan batang,
memiliki permukaan yang kasar dan berpori. Adsorben tersebut memiliki radius pori sebesar 49,5 A, volume pori 564 ccfg, luas permukaan
19,87 m2/g dan termasuk dalam kategori mesopori. Adsorben tersebut digunakan untuk mengadsorpsi zat wama tekstl methilen blue.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh waktu kontak optimum 30 menit, pada suhu 30°C, dan pada kondisi pH 6,9 dengan kadar zat wama
tekstil yang dapat terserap sebesar 97%.



SERBUK ADSORBEN sxmnr---'ffi A mrn. METHILEN BLUE DART
TULANG IKAN BELLIDA

Bidang Teknik Invensi _
Invensi ini - berhubungan dengan serbuk adsorben dari
biomassa tulang ikan Bellida untuk mengurangi kadar zat warna

10 tekstll methilen - ‘blue. Lebih khusus invensi ini menggunakan

ﬂ'ﬁsorben dari biomassa tulang ikan- Bellida vyang
:jﬂﬁiimpreghasi dengansnl,_kémudian dikarbonasi pada

¢ gelama 2 Jjam dan :té#ﬁéﬁtuks &rahg;'yahg - berwarna

Latar Beiakang Invbnsx i o
Pr0p1n81 Kallmantan Timur,-yang ‘mempunyai luas wilaYah
kurang lebih 211. 440 sz terletak di daerah khatulistiwa antara
11344’ bujur timur dan 11900' bu3ur barat dan 4241-225° llntang
20 utara. Propinsi Kallmantan Timur memiliki garis pantai 80.290
Km yang membentang sebelah timur menyusuri pantai laut
Sulawesi dan selat Makasar. Propinsi Kalimantan ‘Timur
khususnya Samarinda adalah terkenal sebagai daeﬁah sentra
industri makanan ringan amplang. Amplang adalah salah satu
25 Jjajanan berupa kerupuk yang terbuat dari ikan dan memiliki
rasa yang gurih. Umumnya amplang berbentuk lenjong dan kecil
sebesar jari tangan. Bahan baku utama untuk pembuatan amplang
adalah daging ikan, salah satunya ikan Bellida, sedangkan
bagian ikan yang lainnya seperti kepala, tulang, sisik dan
30 kulit ikan terbuang sebagai limbah. Limbah produksi amplang
belum dimanfaatkan dan hanya dibuang langsung di laut atau di
tempat sampah.
Perusahaan amplang banyak ditemui pada hampir seluruh

Kabupaten dan Kota di propinsi Kalimantan Timur. Khususnya di

i



5 Perusahaan_ amplang sebanyak +60

dengan - salah satu pengusaha

1-Samar1nda'me_ga bahwa apablla dalam satu kali

Hﬁengolah 300 kg lkah.dalam keadaan segar, dihasilkan
- tulang ikan +40 kg. Apabila dikalkulasikan secara
.mat matls, jika ada 60 pengusaha amplang, maka limbah tulang
':;'1kan. yang dihasilkan dalam satu kali produksi sebanyak +2,4
“ton. Dalam sebulan seorang pengusaha amplang berproduksi
sebanyak 5 kali, berarti dalam satu bulan dihasilkan limbah
tulang ikan sebanyak 12 ton dan dibuang begitu saja tanpa
dimanfaatkan lagi. Hal ini akan berdampak bagi kesehatan dan
lingkungan. Limbah tulang ikan tersebut lama-lama akan
menumpUk  dén menimbulkan bau tidak sedap sehingga dapat
menimbulkan  gangguan kesehatan dan  gangguan  sanitasi
lingkungan. : . i
Tulang secara alami téfdifi"dari 70% mineral anorganik,
20% bahan organik, dan 10% alr. Bahan organik ini sebagian
besar terbuat darl kolagen tlpe I, sedangkan mineral anorganik
terdiri dari hidroksiapatit berkarbonat (White dan Best 2007;
20 Toppe et al. 2007). Tulang ikan merupakan limbah perikanan
dengan jumlah yang mencapai 15% dari berat tubuh ikan (Toppe
et al. 2007). Tulang ikan mengandung 60-70% mineral, dengan
komponen penyusun berupa 30% protein kolagen dan sebagian

besar bioapatit, termasuk hidroksiapatit, carbonated apatite

25 atau dahlite (Szpak 2011). Toppe et al. (2007) menyatakan
bahwa komponen senyawa anorganik penyusun tulang ikan
didominasi senyawa kalsium (Ca) (135-233 g/kg) dan fosfor (P)
(81-113 g/kg) serta sedikit kandungan Mg, Fe, 4n, dan Cu,
dengan perbandingan Ca/P mendekati 1,67 (Joschek et al. 2000).

30 Ukuran dan orde kristal bioapatit tulang ikan dan mamalia
umumnya sama (Kim et al. 1995), yang merupakan substitusi dari
karbonat, biasanya fosfat dan hidroksil (Pasteris et al.
2004) . Noto (2011) menyampaikan bahwa ukuran kristal biocapatit
sangat kecil (~50x25x5 nm), memiliki kandungan hidroksil (OH-)

3‘
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xendah. Hidroksiapatit

alimantan Timur, khususnya Samarinda,

dengan kerajinan tekstilnya, yaitu Sarung

5 'jﬁé;* ferkenal
Samarinda, sehingga terdapatﬁq-réentrahsentra kerajinan
tekstilnya. Salah satu limbahnYaiédEIéh?berupa zat warna sisa
yang masih terikut dalam limbah caifnya. Sélah satu zat warna

: tekstil adalah methllen plue. Untuk mengurangi kadar zat warna

 _1q tekstil methilen ‘blue ini sebelum lepas ke perairan; perlu

~dilakukan: pengolahan terlebih dahulu -agar tldak berdampak

: F~negatxve bagl llngkungan sekltar. Salah satunya adalah dengan
'”Vimelakukan pengolahan alr secara flSlk, yaltu dengan mengurangl_'

menggunakan_ adsorben B

:qkadar 'zat”'warna tekstzl-

- Bellida. R N
o Berdasarkan penelusuran  fefeféﬁsi paten, tulaﬁg.iikaﬁ
. sudah _pernah dikonversi menjadi plasma dan dapat “dibuat
tﬂ ;msebaga1 bahan pembuat elektroda pemancaxr untuk menghasilkan
f}_ﬁplasmOld_ suhu rendah energi tinggi dan partikel aktlf, ini
perdasarkan paten dengan nomor publikasi CN204182273U0° (4 Maret
'2015}. pada paten dengan nomor publikasi 'CN107324459A {7
November 2017) menjelaskan tentang metode pembuatan-élektroda
.dari arang tulang ikan sebagail penghllanq fluorlda Selain
: }$ebagai elektroda, tulang ikan juga dapat dlgunakan sebagail
_ adsoiben seperti pada paten 'dengan' nomer publxkas;
h CN107855114A. (30 Maret 2018) yaitu pembuatan ‘adsorben serbuk
ftuiang ikan koiliaspp dalam skala nano untuk menyerap logam
perat. Pada paten dengan nomor publikasi CN1089893393n (14
Desember 2018)menjelaskan tentang pembuatan adsorben berbasis
pio-charcoal dari rulang ikan untuk menyerap noda minvak.
Selain itu terdapat Jjuga paten dengan nomor publikasi
CN105498710A (20 april 2016} yang mengungkapkan pemmembuatan

adsorben berbasis kalsium dari tulang ikan. Pada paten dengan

33_




;da 1fdebu tulang 1kan.
Ly N_187410837A {1 Desember*
_Qﬁelaskan tentang pembuatan ‘adsorben _dari  bahan
‘: menyerap arsenisasi pada makanan laut.

asarkan uraian tersebut diatas;'maka ada paten ini dibuat

~ Berd

adsorben dari tulang ikan Bellida sebagai adsorben zat warna
tekstil methyien=blue-

. Tu3uan darl 1ﬂven31 ini adalah menyediakan adsorben yang

""" mangurangl kadar  zat warna tekstil

:rbuat darl serbuk tulang 1kan Bellida,

nano__aiumlnlum sehlngga d1h331lkan

secara berulang dan- ramah

pllkaBlkan dalam pengolahan

.llngkunqan  sehingga
éfﬁékstil methilen blue.

"j l1mbah cair yang mengandung .2

Ringkasan Invensi

Tujuan dari invensi ini adalah untuk menghasilkén Serbuk
20 adsorben yang Dberasal dari tulang ikan Bellida; Serbuk
absorben tulang ikan Bellida ini diharapkan dapat menurunkan
kadar zat warna tekstil methilen Dblue. Penurunan .kadar zat
warna tekstil methilen blue ini diharapkan dapat'mengurangi
dampak buruk limbah zat warna terhadap lingkungan. Invensi ini
25 terbuat dari bahan dasar serbuk tulang ikan Bellida yang telah
diaktivasi dengan asam sulfat pekat, diimpregnasi dengan
aluminium klorida heksahidrat dan dikarbonasi pada suhu 500 i o
selama 2 jam. Serbuk adsorben tulang ikan Bellida yang
dihasilkan terdiri dari: 24,1% berat Sulfur; 34,5% Dberat
30 Calcium;34,8% berat Oksigen; 6,2% berat karbon;dan 0,4% berat
Aluminium.
serbuk adsorben tulang ikan Bellida vyang dihasilkan

memiliki karakteristik sebagai berikut:



an yang . kasar berbentuk

qUIUS~GUGUS . o-H stretching, C-0 ~stretching

P-0 stretching vibration;

‘¢) memiliki puncak-puncak pada 26 = 25.9, 31.8, 46.8, 49.6,
"53.4 and 64.4;

'd) memiliki diameter peri 49,5 A,  luas permukaan 19,87
m2/g, volume 'pﬁri 564 cc/g termasuk dalam kategori

-mesoperl,

at ~warna tekstil -méthilenﬁ-blue pada

mARpY =manyarap
i tr381 100 ppmf{denqan perbandingan 0, 25 gram adsorben

_mp:lgrutan me.';&engblue_loo.ppm} hlngga menyerap

Untuk membantu memudahkanzmemahaml maksud dan tu;uan dari -

f;lnven51 dllamplrkan gambar sebagal berikut: :

"fiGambar:- adalah .gambar flow chart dari metode pembuatan

. | adsorben dari tulang ikan Bellida nenurut.invénsi

A ini; |

f}fGémbar .2. adalah suatu gambar hasil foto Scanning ' Elektron

._ Mikroskopis (SEM) menurut invensi ipi;

‘Gambar 3 adalah suatu grafik hasil analisa Fourier Transform
_ . rnfrared (FTIR} menurut invensi inis '

“Gambar - 4 adalah suatu grafik hasil analisa X-ray Diffraction

(XRD) menurut invensi 1ni;

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini berhubungan dengan serbuk adsorben tulang
ikan Bellida selektif zat warna tekstil methilen blue., Serbuk
adsorben ini berasal dari tulang ikan Bellida melalui proses
aktivasi asam sulfat pekat, impregnasi Al dan karbonasi.

Serbuk adsorben ikan Bellida ini dibuat bertujuan untuk

i



o

%
1

e S R T
ek e R R R

10

15

20

25

30

dari limbah cair indﬁstfi*

mengurangi kadar *zaﬁ?

tEkstll khususnya met'hilén blue

ket;l sebelum dllepas ke peralran,

sehingga dapat’ mengurangi dampak negatlf ‘dari llmbah calr e

industri tekstil. Serbuk adsorben yang dlha51lkan memlllkl'

karakteristik sebagal berikut.

rerdasarkan gambar 1, serbuk adsorben jkan Bellida ini

dibuat sesuai dengan tahapan sebagal perikut:

1.

5.

preparasi Tulang Ikan
Limpbah tulang ikan direndam dengan alr panas untuk

memisahkan daging - yang ‘masih menempel dengan ‘tulangnya.

Tulang ikan yang sudah bersih dlkerlnqkan dengan oven pada l-lT' 

suhu’ 110 °C selama 8 Jjam. Tulang 1kan yang sudah kerlng

dlhaluskan dengan cara digerus dan dlayak dengan ayakan 250 -

mesgs.

sulfonasi

gulfonasi dilakukan dengan cara perendaman antara tulang. 
ikan dengan asam sulfat pekat 18 mol/L (HZSOQ} dengan :
perbandingan 1 gram tulang 1kan perbanding 6 mL asam sulfat
selama 24 jam. Selanjutnya dllakukan proses netrallsa31'
dengan cara’ dicuci dengan aquades sampal - dlperoleh PH
sampel 7 - {netrall. .kemudian dilakukan pengerlngan
menggunakan oven pada suhu 110 °C selama 8 Jam.

Impregnasi | ' _
Impregnasi  dilakukan dengan  cara penambahén  larutan
Aluminium Sulfat; Alz(SC4)s 1000 pmel dengan perbandingan 10
mlL Alumunium Sulfat Alz(SO4}s 1000 umol setiap”l gram serbuk
tulang ikan. Selanjutnya dilakukan pengadukan selama 24 jam
menggunakan stirrer, kemudian dilakukan  pengeringan
menggunakan oven pada suhu 110 °c gelama 8 Jam.

Kalsinasi

serbuk tulang ikan yanrg sudah disulfonasi dan diimpregnasi
selanjutnya dikalsinasi pada suhu 500 °C dalam durasi waktu
selama 2 jam.

Karakterisasi
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Serbuk tulang ikaﬁ * g"5;ﬁelah dlka151na51 -selanjutnya

dilakukan karakteﬁysas | Karakterlsa31 yang .dilakﬁkan:1:;
diantaranya: _. _?_” "_j'_ _ ' ' SRR
a) Miskroskopi Penglmbas Ekeltron (SEM EDX)
b} Inframerah Transformer Fourier (FTIR)
¢) Difraktometer Sinar-X (XRDY
d) BET

6. Aplikasi
serbuk. karboﬁj-aktif tulang ikan Dbellida vyang telah
dlperoleh kxemudian dlapllk351kan terhadap larutan sampel,

yaltu methylene blue dengan perbandlngan 25 WL rmethylene

zzblue 100" ppm terhadap 1 gr karbon aktif tulang 1kan bellda.::EH* "ﬁ'ﬁ
"{Pengukuran kemampuan adsorben dalam mengadsorb31 warna "

.":'dlukur dengan. durasi 5 s, 15 s, 30 I 45 s, dan 60 s.

.pengukuran daya penyerapan  warna mengqunakan spektroskop1 
Uv-Vis. : S
Hasil karakterisasi serbuk adsorben “tulang lkan Belllda
yang dlha51lkan dltunjukkan pada gambar 2, 3 dan. 4.
Berdasarkan Gambar 2, terdapat gambar serbuk adsorben yang
diamati menggunakan Scanning Elektron Mlkroskoplsh,ISEM).
Berdasarkan hasil SEM terlihat bahwa tampilan morphbldgi dari
permukaan sampel terlihat bahwa permukaan dari sémpeliadalah
kagar, dengan bentuk partikel lempengan batang - dan permukaan
menuniukkan adanya pori yang tidak teratur. '
serbuk adsorben tulang ikan Bellida juga dlkarakterlsa51
dengan FTIR, yang ditunjukkan pada gambar 3. Gambar 3 terdapat
sumbu X berupa panjang gelombang {cm™) dan sumbu y berupa
tranmisi (%). Berdasarkan gambar tersebut sampel menunjukkan
adanya transmisi pada puncak-puncak yang tajam yvaitu pada
serapan pita pada panjang gelombang 3424 em™ and 1632 cmt
diasosiasikan sebagai mode stretching O-H yang menandakan
adanya H;O dalam sampel. Absorpsi pada panjang gelombang 1435
em™! and 876 cm® menunjukkan adanya vibrasi C-0 stretching,

yang menunjukkan adanya ion karbonat (CO3°7) yang terdapat pada

31.
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sikan -adanya vibrasi P-0 yang .

menunjukkan adanya
tersebut dapat _dlslmpulkan bahwa serbuk adsorben tersebut

s mengandung hidroksiapatit.
serbuk adsorben tulang 1kan Bellida juga dikarakterisasi
dengan XRD, yang dltunjukkan. pada gambar 4. Pada gambar 4
' terdapat grafik antara sumbu x merupakan 2 theta (e}-dan sumbu
i ta Serbuk adsorben memiliki pola XRD yang
dengan intensitas, tinggi pada sudut

- 53,4 dan 64. 4 yang dlkorelaslkan-

rﬁk r krlstal darl hydroxyapatlte.

tulang ikan Béllidé .dikarakteriSaéi
Berdasarkan data BET, adsorben tulang

ikel alumlnlum (CFB/AL) mem111k1

'*fllkan yang ferlapisi nano part
495!.

- luas permukaan 183,87 m?/q, memiliki . dlameter pori

juas permukaan volume pori 564 cc/g termasuk dalam._kategorl.

mesopori. .
Tahap berikutnya adalah tahap aplikasi untuk mehyerap“Zat

20 warna rekstil methilen blue. Berdasarkan hasil - analisa

pengaruh waktu kontak rerhadap % zat warna methylene blue yang

terlepas dengan menggunakan konsentrasi awal zat_ warna

pHE 6.9 at 30°C. pada 10  menit

methylene blue 100 mg.L'H

pertama pProses adsorpsi, prosentasi zat warna methylene blue

adsorpsi karbon tulang

25 yang terlepas dengan mangginakan peng
(C¥FB), karbon tulang ikan terlmpregna51 nano aluminium

kalsium . dan terimpregnasi

ikan
(CFB/AL}, terimpregnasi  nano

campuran nano aluminium—kalsium berturut~turut adalah 98, 94,

85 dan 89%. Hal ini membuktikan bahwa pengimpregnasian dengan

30 nano aluminium ridak menurunkan secara signifikan jumlah zat

warna methylene blue terlepas. Fenomena ini selaras dengan

sifat fisik luas permukaan karbon tulang ikan tidak berubah

menurun secara signifikan kerana pengimpregnasian nano

T T S b -

aluminium.

-f?ﬁd?yL Berdasarkan gambarf}"” e



Klaim

1. Serbuk adsorben tulangikan) Belllda r'_'dapa;t" rﬁenurunkanf ‘kadazr
zat warna tekstil methiien blﬁe, sebelum limbah tekstii'
5 tersebut dibuang ke badan sungai, dimana adsorben tersebut
terdiri dari:
a) 24,1% berat Sulfur;
b} 34,5% berat Calcium;
Jijr 3%;5¢  £iék$igéQ;
B . iét%ﬁé?béﬁfdan .

: ,_ﬁﬁrbén tulang ikan Bellida dapat ménﬁ£éﬁkaﬁ3kadar.
zatwarna ‘tekstil methilen blue, sebelum '_1-'imbaﬁ--.te'k_sﬁ_i_1'
5téfsébu£ dibuang ke badan sungai menurut’ klahn 1; diﬁéﬁé 
adsorben tersebut memiliki karakteristik: | o
a) berbentuk serbuk berupa padatan ‘kristal berukufan-fIUO
mesh, berwarna hitam, memiliki permukaan 'yang késar
berbentuk lempengan batang dan berpori;
20 b) mengandung gugus-gugus O-H stretching, C~0'_stretching
vibration, P—0 stretching wvibration; ' _
c) memiliki puncak-puncak pada 20 = 25.89, 31.8,.46.8, 49.6,
53.4 and 64.4; -
d) memiliki diameter pori 49,5 A, 1luas permukaan 19,87
25 m2/g, volume pori 564 cc/g termasuk dalam kategori
mesopori; dan '
e) mampu menyerap zat warna tekstil methilen blue pada
konsentrasi 100 ppm (dengan perbandingan 0,25 gram
adsorben dalam 25 mL larutan methilen blue 100 ppm}

30 hingga menyerap sebesar 97%.



'METHILEN BLUE DART TULANG
AN BELLIDA -

_éliida untuk mengurangi kadér_zat'warna tekétil_methilen
.._E--: Adsorben- _s.esuai dengan i.m.re'n"si 'ini memiliki komponen
 bahan Sebagai':'lt)e'fikut: serbuk biomassa tulang ikan Bellida,
asam sulfat:pékat sébagai zat pengaktivasi, aluminium klorida
heksahid;gﬁﬁsgbagai.zat vang diimpregnasi. Adsorben ini dibuat
melqlﬁifﬁgﬁaédﬁ-aktivasi, impregnasi dan karbonasi-. Adsorberi
i e ' '”" hitam, berupa serbuk arang. Adsorben vang -
ihas ”ff;diuji menggunakan FTIR, :SEM,' XRD ~dan BET..
fBeiﬁééafKan' hasil uji diperoleh bahﬁé adsorben tefsebut
memlllkl . struktur kristal hi-dro-ksiap.at_it-', bentuk'.lem-pengs_m.'
batang, memiliki permukaan yang kasar dan befpori;_ Adsorben
tersebut memiliki radius pori sebéSaf 49,5 A, volume pori 564
ccl/yg, luas permukaan 19,87 m2/g dan termasuk dalam'kétegori
mesopori. Adsorben tersebut digunakan untuk mengadsorpsi zat
warna tekstil methilen blue. Berdasarkan hasil pehelitian
dipercleh waktu kontak optimum 30 menit, -pada suhu 30°C, dan
pada kondisi pH 6,9 dengan kadar zat warna tekstil yang dapat

terserap sebesar 97%.
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